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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of implementing the Take and Give learning
model on students’ interest in Physical Education (PJOK) in Grade IV at SD Negeri
060933 Medan. The research used a Pre-Experimental Design with a One Group
Pretest—Posttest design. The population in this study consisted of all fourth-grade
students at SD Negeri 060933 Medan, with a sample of 24 students. The
independent variable in this study was the Take and Give learning model, while the
dependent variable was students’ learning interest. The research instruments used
were a Likert-scale questionnaire on learning interest and an observation sheet.
Data collection was carried out through initial, during, and final learning
observations, as well as pre-test and post-test questionnaires. The data were
analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing with a
paired sample t-test. The results showed an increase in the average students’
learning interest from 2.13 in the pre-test to 3.29 in the post-test. Based on the t-test
results, the calculated t-value was -10.254 with df = 23 and a significance value
(Sig.) of 0.001 at a 0.05 significance level; therefore, H, was rejected and Ha was
accepted. Thus, it can be concluded that the Take and Give learning model has a
significant effect on the learning interest of Grade 1V students at SD Negeri 060933
Medan in PJOK;, patrticularly in the material of locomotor movement combinations.

Keywords: Take and Give, Learning Interest, PJOK.
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran
Take and Give terhadap minat belajar PJOK pada murid kelas IV SD Negeri 060933
Medan. Metode yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan desain
One Group Pretest—Posttest. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh murid
kelas IV SD Negeri 060933 Medan, dengan jumlah sampel sebanyak 24 murid.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Take and Give,
sedangkan variabel terikatnya adalah minat belajar murid. Instrumen yang
digunakan berupa angket minat belajar berbasis skala Likert serta lembar
observasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pada tahap awal, selama
proses pembelajaran, dan pada tahap akhir, serta melalui pemberian angket pre-
test dan post-test. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, serta uji hipotesis dengan teknik paired sample t-test. Temuan
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menunjukkan adanya peningkatan rata-rata minat belajar murid dari 2,13 pada pre
test menjadi 3,29 pada post-test. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh skor t_hitung
sebesar -10,254 dengan derajat kebebasan (df) 23 serta skor signifikansi (Sig.)
sebesar 0,001 pada taraf signifikan 0,05, sehingga H, ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Take and Give
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar murid kelas IV SD
Negeri 060933 Medan pada mata pelajaran PJOK khususnya materi kombinasi

gerak lokomotor.

Kata Kunci: Take and Give, Minat Belajar, PJOK

A.Pendahuluan

Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran
strategis dalam sistem pendidikan
karena berkontribusi terhadap
pengembangan kebugaran jasmani,
keterampilan motorik, serta aspek
kognitif, afektif, dan sosial peserta
didik melalui aktivitas fisik yang
terstruktur. Dalam konteks pendidikan
dasar, PJOK tidak hanya berfungsi
sebagai sarana aktivitas gerak, tetapi
juga sebagai media pembentukan
karakter, sikap sportif, serta
kebiasaan hidup sehat secara
berkelanjutan (Islam, 2025). Oleh
sebab itu, kualitas proses
pembelajaran PJOK menjadi faktor
penting dalam mendukung capaian
perkembangan peserta didik secara
menyeluruh.

Salah satu materi esensial
dalam PJOK di sekolah dasar adalah
kombinasi gerak lokomotor, yang

meliputi berjalan, melompat, dan hop.

Penguasaan keterampilan ini

merupakan fondasi bagi

perkembangan kemampuan gerak

yang lebih  kompleks. @ Namun
demikian, implementasi pembelajaran
PJOK di lapangan masih
menunjukkan kecenderungan
penggunaan pendekatan

konvensional yang berpusat pada
guru dan minim variasi strategi
tersebut

pembelajaran. Kondisi

berimplikasi pada rendahnya
keterlibatan aktif peserta didik selama
proses pembelajaran.

Minat belajar merupakan salah
satu determinan utama dalam
keberhasilan pembelajaran. Minat
mencerminkan kecenderungan afektif
individu terhadap suatu aktivitas yang
mendorong keterlibatan, perhatian,
dan partisipasi secara optimal (Andria
& Menrisal, 2018). Peserta didik
dengan tingkat minat yang tinggi
cenderung menunjukkan keaktifan

dan fokus yang lebih baik, sedangkan
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rendahnya minat belajar seringkali
ditandai dengan sikap pasif, kurang
antusias, serta rendahnya partisipasi
dalam kegiatan pembelajaran.
Temuan awal di SD Negeri
060933 Medan menunjukkan bahwa
minat belajar peserta didik pada
materi kombinasi gerak lokomotor
masih berada pada kategori rendah.
Hal ini tercermin dari rendahnya
partisipasi dalam aktivitas praktik,
kurangnya

kesiapan mengikuti

pembelajaran, serta  munculnya
perilaku yang tidak mendukung
proses belajar, seperti kurang
memperhatikan instruksi dan
mengganggu teman. Secara
kuantitatif, distribusi minat belajar
menunjukkan  dominasi  kategori
rendah dibandingkan dengan kategori
lainnya, yang mengindikasikan belum
optimalnya proses pembelajaran yang
berlangsung.
Permasalahan tersebut
mengarah pada perlunya inovasi
dalam desain pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik. Pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik dan mendorong interaksi
aktif dinilai lebih efektif dalam
meningkatkan minat belajar. Salah

satu model yang relevan adalah

pembelajaran kooperatif tipe Take and
Give, yang menekankan pada
aktivitas berbagi dan pertukaran
informasi antar peserta didik. Model ini
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berperan aktif
sebagai subjek pembelajaran melalui
interaksi sosial yang konstruktif
(Krisnawati, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  difokuskan pada
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give dalam
pembelajaran PJOK, khususnya pada
materi kombinasi gerak lokomotor,
sebagai upaya untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
praktik pembelajaran PJOK yang lebih
interaktif dan berpusat pada peserta
didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen, yang termasuk dalam
kategori  pre-experimental design.
Desain yang digunakan adalah one-
group pretest-posttest design, yaitu
desain penelitian yang melibatkan
satu kelompok subjek tanpa kelompok
kontrol. Pada desain ini, pengukuran

dilakukan sebelum (pretest) dan
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sesudah (posttest) pemberian

perlakuan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi akibat
intervensi yang diberikan.

Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV SD
Negeri 060933 Medan tahun ajaran
2025/2026 yang berjumlah 24 orang.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling  jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui observasi dan
angket. Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas
dan minat belajar peserta didik selama
proses pembelajaran PJOK,
khususnya pada saat penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Take and Give. Observasi
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu
sebelum perlakuan untuk mengetahui
kondisi awal, selama perlakuan untuk
memantau keterlaksanaan model
pembelajaran, dan setelah perlakuan
untuk mengidentifikasi perubahan
perilaku serta tingkat keterlibatan
peserta didik. Sementara itu, angket
digunakan untuk mengukur tingkat
minat belajar peserta didik secara
kuantitatif. Instrumen angket disusun

dalam bentuk pernyataan tertulis yang

mencerminkan indikator minat belajar,
seperti perhatian, ketertarikan, dan
keterlibatan dalam pembelajaran.
Angket diberikan pada saat pretest
dan posttest untuk mengetahui
perbedaan tingkat minat belajar
sebelum dan sesudah perlakuan.
Teknik analisis data dilakukan
secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
distribusi data minat belajar peserta
didik, sedangkan analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas.
Selanjutnya, pengujian  hipotesis
dilakukan menggunakan uji t untuk
mengetahui signifikansi perbedaan
antara hasil pretest dan posttest
setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Take and
Give.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Take and
Give berbantuan media flashcard
memberikan pengaruh positif

terhadap minat belajar peserta didik
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kelas IV pada materi variasi gerak
dasar berjalan dan berlari dalam
pembelajaran PJOK di SD Negeri
060933 Medan.
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Berdasarkan Grafik 1, rata-rata
skor minat belajar pada tahap pretest
sebesar 2,14 yang berada pada
kategori rendah, dengan 70,8%
peserta didik termasuk dalam kategori
rendah hingga sangat rendah. Setelah
pemberian perlakuan, rata-rata skor
meningkat menjadi 3,29 atau
mengalami kenaikan sebesar 1,15
poin. Pada tahap posttest, seluruh
peserta didik (100%) mencapai
kategori sangat tinggi.

Peningkatan tersebut didukung
oleh hasil observasi dan konfirmasi
guru kelas yang menunjukkan adanya
perubahan perilaku belajar, ditandai
dengan meningkatnya keaktifan,
antusiasme, dan keberanian peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran,
khususnya pada aktivitas berbasis

kartu (flashcard).

Analisis per butir instrumen
menunjukkan bahwa seluruh indikator
minat belajar mengalami peningkatan,
baik pada pernyataan positif maupun
negatif. Indikator yang diukur meliputi
aspek atensi, rasa senang,
keterlibatan aktif, dan ketertarikan.
Seluruh butir mengalami peningkatan
skor rerata dari kategori rendah
menuju tinggi atau sangat tinggi.

Tabel 1. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

0.818 20

Hasil analisis
Cronbach’s Alpha sebesar 0,839 dari
12 butir pernyataan. Karena nilai

menunjukkan

tersebut lebih besar dari 0,60, maka
instrumen dinyatakan reliabel. Hal ini
berarti setiap item memiliki konsistensi
yang baik dalam mengukur variabel
penelitian, sehingga angket layak
digunakan sebagai instrumen
penelitian

Tabel 2. Uji Normalitas

. Shapiro-Wilk
Variabel
Statistic df Sig.
Pre-test 0940 24 0.164
Post-test 0.942 24 0.182
Diperoleh  nilai  signifikansi

sebesar 0,164 pada data pre-test dan
0,182 pada data post-test. Karena
kedua nilai tersebut lebih besar dari

0,05, maka data pre-test dan post-test
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dinyatakan  berdistribusi  normal.
Dengan demikian, data minat belajar
siswa telah memenuhi syarat uji
normalitas sehingga dapat dilanjutkan
pada tahap pengujian hipotesis
menggunakan statistik parametrik.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Variabel F Sig. Kete:‘]anga
Pretest dan 17, 0.0 Tidak
Postest 97 02 Homogen

Diperoleh nilai F sebesar 17,97
dengan nilai signifikansi  0,002.
Karena nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa varians data
pre-test dan post-test tidak homogen.
Namun demikian, penggunaan uji
paired sample t-test pada desain one
group pretest-posttest tidak
mensyaratkan homogenitas varians
karena data berasal dari subjek yang
sama. Oleh karena itu, analisis
hipotesis tetap dapat dilanjutkan
menggunakan uji paired sample t-test.

Secara inferensial, hasil uji
hipotesis
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05,
sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan

menunjukkan nilai

hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model

pembelajaran Take and Give

berbantuan media flashcard terhadap
minat belajar peserta didik.
E. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
Take and Give terbukti memberikan
pengaruh terhadap peningkatan minat
belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri 060933 Medan pada mata
pelajaran PJOK, khususnya pada
materi gerak dasar lokomotor
berjalan, berlari, dan melompat.
Secara deskriptif, rata-rata skor minat
belajar mengalami peningkatan dari
tahap pretest ke posttest dengan
selisih sebesar 1,15 poin.
Peningkatan ini diikuti oleh
pergeseran kategori minat belajar
peserta didik yang semula didominasi
oleh kategori rendah dan sangat
rendah menjadi kategori sangat tinggi
secara keseluruhan. Perubahan
tersebut mencerminkan penguatan
pada berbagai indikator minat belajar,
meliputi aspek perhatian, rasa
senang, keterlibatan aktif, dan
ketertarikan dalam mengikuti

pembelajaran.
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